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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

  Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel bebas LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan IPR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ROA 

pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai dengan 2019 

triwulan IV dengan pengaruh sebesar 77,5 persen sisanya 22,5 persen 

dipengaruhi variabel lain diluar penelitian sehingga hipotesis pertama 

penelitian ini menyatakan bahwa LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 

dan IPR secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada BUSN yang terdaftar pada BEI adalah diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai 

tahun 2019 triwulan IV, nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa 

LDR berkontribusi sebesar 2,53 persen terhadap ROA, sehingga disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar 

pada BEI adalah ditolak. 

3. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai 
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tahun 2019 triwulan IV. nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa NPL 

berkontribusi sebesar 1,71 persen terhadap ROA, sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar 

pada BEI adalah ditolak. 

4. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai 

tahun 2019 triwulan IV. nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa APB 

berkontribusi sebesar 2,39 persen terhadap ROA, sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar 

pada BEI adalah ditolak. 

5. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai 

tahun 2019 triwulan IV. nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa IRR 

berkontribusi sebesar 3,75 persen terhadap ROA, sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar 

pada BEI adalah ditolak. 

6. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai 

tahun 2019 triwulan IV. nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa 

PDN berkontribusi sebesar 1,1 persen terhadap ROA, sehingga disimpulkan 
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bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki 

pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN yang 

terdaftar pada BEI adalah ditolak. 

7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai 

tahun 2019 triwulan IV. nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa 

BOPO berkontribusi sebesar 22,58 persen terhadap ROA, sehingga 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN 

yang terdaftar pada BEI adalah diterima. 

8. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai 

tahun 2019 triwulan IV. nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa 

FBIR berkontribusi sebesar 0,01 persen terhadap ROA, sehingga disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak  signifikan terhadap ROA pada BUSN yang 

terdaftar pada BEI adalah ditolak. 

9. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada BEI periode tahun 2015 sampai 

tahun 2019 triwulan IV. nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa IPR 

berkontribusi sebesar 0,66 persen terhadap ROA, sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh 
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positif yang tidak  signifikan terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar pada 

BEI adalah ditolak. 

10. Diantara variabel LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan IPR yang 

memberikan kontribusi dominan dan berpengaruh terbesar terhadap ROA pada 

BUSN yang terdaftar pada BEI selama periode triwulan I 2015 sampai dengan 

triwulan IV 2019 adalah BOPO sebesar 22,58 persen. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih banyak memiliki keterbatasan, 

adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jumlah populasi penelitian sebanyak 29 bank, namun hanya mengambil 3 

sampel bank terpilih sebagai objek penelitian. 

2. Periode penelitian yang digunakan selama lima tahun yaitu mulai triwulan 

I tahun 2015 sampai dengan triwulan IV tahun 2019. 

5.3 Saran 

Penelitian yang dilakukan diatas masih memiliki kekurangan. Penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 

a. Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata ROA terendah yaitu Bank 

Bukopin, Tbk., agar dapat meningkatkan efisien penggunaan asset 

dalam menghasilkan laba. 

b. Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi yaitu 

Bank Bukopin, Tbk., agar dapat menekan biaya operasional lebih kecil 

dibandingkan dengan pendapatan operasional. 
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c. Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata FBIR terendah yaitu Bank 

Mayapada Internasional, Tbk., agar dapat meningkatkan pendapatan 

dari jasa-jasa kepada nasabah selain bunga. 

d. Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata NPL tertinggi yaitu Bank 

Bukopin, Tbk., agar dapat menekan biaya pencadaangan dibandingkan 

dengan pendapatan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambah variabel penelitian yang belum digunakan seperti LAR, 

NIM, dan ROE. 

b. Data kinerja bank yang tidak lengkap pada situs OJK dapat dilihat pada 

situs bank yang bersangkutan. 
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